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RINGKASAN 

Karakterisasi Sabun Cair Dengan Variasi Penambahan Ekstrak 

Tembakau (Nicotiana tabacum L.); Cahyan Ferdie Fernanda 

(151710301075); 2019; 45 halaman; Program Studi Teknologi Industri 

Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember. 

 

Jember merupakan salah satu kabupaten penghasil tembakau yang cukup 

tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember (2015) jumlah 

produksi tambakau kasturi Kabupaten Jember pertahunnya adalah 119782 kw 

dan luas lahan mencapai 9138 Ha sehingga produktifitasnya mencapai 13,11 

kw/Ha. Tembakau Voor-Oogst merupakan tembakau yang digunakan sebagai 

bahan baku rokok kretek. Kurangnya pemanfaatan tersebut dapat membuat 

para petani tembakau mengalami kerugian pada saat musin panen yang 

bersamaan dikarenakan harga jual tembakau mengalami penurunan. Salah satu 

pemanfaatan tembakau dapat dijadikan sebagai bahan tambahan dalam 

pembuatan sabun cair. Salah satu jenis sabun yang cukup diminati adalah sabun 

cair. Permintaan sabun cair cenderung mengalami kenaikan dari tahun 2011 

hingga 2012 sebanyak 46,0 % naik menjadi 46,1%. Hal ini disebabkan karena 

sabun cair memiliki beberapa keunggulan, yaitu lebih praktis, higienis dan 

ekonomis. Sebagian besar sabun cair yang ada di pasaran menggunakan bahan 

aktif sintesis sebagai antimikroba. Daun tembakau mengandung alkaloid 

nikotin yang berguna sebagai antibakteri alami pada pembuatan sabun cair. 

Penelitian mengenai sabun cair perlu dilakukan untuk mengetahui variasi 

penambahan ekstrak tembakau sehingga menghasilkan karakter sabun cair 

yang terbaik.  

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui variasi konsentrasi 

ekstrak tembakau terhadap sifat fisik, kimia dan mikrobiologis sabun cair. (2) 

Mengetahui konsentrasi ekstrak tembakau yang paling tepat sehingga 

dihasikan  sabun cair dengan sifat fisik, kimia dan mikrobiologis yang baik. 

Penelitian ini menggunakan beberapa pengujian terhadap sabun cair 

diantaranya adalah uji viskositas, uji bobot jenis, daya busa dan stabilitas busa, 

uji pH, alkali bebas, kadar nikotin, antibakteri. Kemudian untuk mengetahui 

konsentrasi ekstrak tembakau yang paling baik menggunakan metode De 

Garmo. 

Hasil penelitian yaitu nilai viskositas paling tinggi pada sampel A1 

sebesar 2.498,1 cP; nilai bobot jenis, nilai pH dan nilai alkali bebas semua 

sampel memiliki kriteria yang baik menurut SNI (1996); pada hasil daya busa 

masing-masing sampel sebesar 150% dengan waktu pembusaan 22 detik dan 

stabilitas busa masing-masing sampel sama sebesar 180 mL/9 jam; pada kadar 
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nikotin hasil paling baik pada sampel A1 dengan kadar nikotin sebanyak 

131,41 mg/100g; pada antibakteri hasil yang paling baik yaitu sampel A3 

dengan nilai sebanyak 9 mm. Uji efektivitas pada sabun cair dilakukan dengan 

menggunakan metode De Garmo untuk mengetahui perlakuan terbaik pada 

pengujian yang tidak memiliki kriteria penilaian berdasarkan peraturan SNI. 

Kosentrasi ekstrak tembkau yang tepat dalam pembuatan sabun cair terhadap 

sifat fisik, kimia dan mikrobiologis adalah formulasi A1 dengan penambahan 

ekstrak tembakau 5%. Hasil yang diperoleh yaitu viskositas sebesar 2498,1  cP, 

bobot jenis sebesar 1,0209 g/mL, waktu pembusaan 22,34 detik, stabilitas busa 

sebesar 180 ml/9 jam, pH 10,14, alkali bebas 0,0824%, kadar nikotin sebesar 

128,69 mg/100 g, dan zona hambat bakteri sebesar 5,8 mm. 
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SUMMARY 

Characterization Liquid Body Soap with Variations in Addition of 

Tobacco Extract (Nicotiana tabacum L.); Cahyan Ferdie Fernanda 

(151710301075); 2019; 45 pages; Agricultural Industrial Technology Study 

Program, Faculty of Agricultural Technology, University of Jember.  

Jember as a district is one of the highest producers of tobacco in 

Indonesia. According to the Statistical Centre Institution of Jember district, the 

annual production of tobacco Kasturi in Jember Regency is 11.978.200 kgs and 

the farm area reaches 9138 hectares so that productivity reaches 131.100 

kgs/hectares. Tobacco in Jember mostly used as the material of making 

cigarettes and cigars. the minimize of utilization that is not balanced with its 

productivity, cause losses and decreasement of tobacco price. Although, 

tobacco has potential as additional material of liquid body soap manufacture. 

Especially liquid shop products. The demand for liquid soap tends to increase 

from 2011 to 2012 as much as 46.0%, up to 46.1%. This is because liquid soap 

has several advantages, which are more practical, hygienic and economical. 

Most liquid body soap on the market uses an active ingredient synthesis as the 

antimicrobial. It is linear to the fact that tobacco leaves as its material contain 

nicotine alkaloids which are performed as natural antibacterials in making 

liquid body soap. Therefore, the research on liquid body soap needs to be done 

to find out variations in the addition of tobacco extracts to produce the best 

character of liquid body soap. Another advatage of this study is to create better 

alternative as the use of tobacco leaves for cigarette raw materials.  

The objectives of this study are as follows, (1) Determine variations in 

the concentration of tobacco extract on the physical, chemical and 

microbiological properties of liquid body soap. (2) Determine the most 

appropriate concentration of tobacco extract so generate liquid body soap is 

with good physical, chemical, and microbiological properties. This study uses 

several tests on liquid body soap including the viscosity test, density test, foam 

strength, and foam stability, pH test, alkali test, nicotine levels, antibacterial. 

Then to find out the best concentration of tobacco extract using the de garmo 

method.  

The results of this study are the highest viscosity test results on sample 

A1 with a value of 2,498.1 cP; in density test, pH and alkali test the results of 

all samples have good criteria according to SNI, the foaming power 150% in 

22 seconds and foam stability tests of all samples 180 mL/9 hours. In nicotine 

levels, the best results were obtained in sample A1 with nicotine levels of 

131.41 mg/100g; in the antibacterial test, the best results are A3 samples with 
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a value of 9 mm. The effectiveness test on liquid soap is carried out by using 

the de garmo method to find out the best treatment in tests that do not have 

assessment criteria based on SNI regulations. The right concentration of 

tobacco extract in making liquid soap on physical, chemical and 

microbiological properties is formulation A1 with the addition of 5% tobacco 

extract. The results obtained were viscosity of 2498.1 cP, density test of 1.0209 

g / mL, time of foaming 22.34 seconds, foam stability of 180 ml / 9 hours, pH 

10.14, alkali test 0.0824%, content nicotine was 128.69 mg / 100 g, and the 

bacterial inhibition zone was 5.8 mm. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

 Sabun adalah garam natrium dan kalium dari asam lemak yang berasal dari 

minyak nabati atau lemak hewani. Menurut Kamikaze (2002), sabun dibagi menjadi 

dua yakni sabun lunak (sabun cair) yang dibuat dengan KOH dan sabun keras ( 

sabun padat) yang dibuat dengan NaOH. Sabun cair efektif untuk mengangkat 

kotoran yang menempel pada permukaan kulit baik yang larut air maupun larut 

lemak (Rosdiyawati, 2014). Selain itu, sabun dapat digunakan untuk mengobati 

penyakit, seperti penyakit kulit yang disebabkan bakteri dan jamur, dengan cara 

membersihkan tubuh dan lingkungan sehingga kemungkinan terserang penyakit 

dan infeksi akan berkurang (Mutmain dan Franyoto, 2015). Salah satu jenis sabun 

yang cukup diminati adalah sabun cair.  

 Menurut Utari dan Ratih (2012), bahwa permintaan sabun cair cenderung 

mengalami kenaikan dari tahun 2011 hingga 2012 sebanyak 46,0 % naik menjadi 

46,1%. Hal ini disebabkan karena sabun cair memiliki beberapa keunggulan, yaitu 

lebih praktis, higienis dan ekonomis (Watkinson, 2000). Sebagian besar sabun cair 

yang ada di pasaran menggunakan bahan aktif sintesis sebagai antibakteri seperti 

Triclosan yang apabila digunakan secara berlebih akan bersifat karsinogenik dan 

menimbulkan terjadinya iritasi epidermidis (Hernani et al., 2010). Pemakaian sabun 

cair dengan bahan aktif sintesis dalam jangka panjang dapat mengakibatkan iritasi 

pada kulit (Apgar, 2010). Salah satu alternatif antibakteri alami yakni daun 

tembakau. Daun tembakau dapat dijadikan bahan aktif alami sebagai antibakteri 

pada sabun cair. 

 Jember merupakan salah satu kabupaten penghasil tembakau yang cukup 

tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember (2015) jumlah produksi 

tambakau kasturi Kabupaten Jember pertahunnya adalah 119782 kw dan luas lahan 

mencapai 9138 Ha sehingga produktifitasnya mencapai 13,11 kw/Ha. Merujuk 

pada data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) melangsir bahwa 

penghasilan petani tembakau di Indonesia pada tahun 2015 masih berada di bawah 

Upah Minimum Regional (UMR) (Rachmad 2015). Selain itu tanaman tembakau 
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merupakan tanaman semusim yang dapat tumbuh di musim kemarau, dan pasar 

tembakau bersifat oligopsoni yang penentuan harga ditentukan oleh industri. Hal 

ini mengakibatkan risiko kerugian (Prasetyo, 2017). Salah satu pemanfaatan 

tembakau dapat dijadikan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan sabun cair. 

Bahan tambahan yang digunakan berupa ekstrak tembakau yang berasal dari daun 

tembakau. Pada daun tembakau mengandung alkaloid nikotin yang berguna sebagai 

antibakteri alami pada pembuatan sabun cair.  

 Daun tembakau mengandung bahan yang bersifat antibakteri dan anti jamur 

(Taiga dan Friday, 2009). Bahan aktif tersebut antara lain golongan fenol berupa 

flavonoid, golongan alkaloid berupa nikotin, golongan saponin berupa steroid dan 

juga minyak atsiri berupa terpenoid (Fathiazad et al., 2005). Pemanfaatan tembakau 

sebagai bahan pembuatan sabun, tidak hanya mampu membunuh bakteri, tetapi 

juga dapat menyegarkan kulit tubuh yakni dengan aroma khas dari tembakau. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai sabun cair dengan variasi 

penambahan ekstrak tembakau dapat menghasilkan karakter sabun cair yang 

terbaik. Penelitian ini nantinya diharapkan bisa menjadi alternatif lain sebagai 

pemanfaatan daun tembakau selain dalam proses pembuatan rokok. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Sabun cair yang dibuat dilakukan penambahan ekstrak tembakau sebagai 

antibakteri. Penambahan ekstrak tembakau dengan konsentrasi tertentu pada sabun 

cair belum diketahui pengaruh fisik, kimia dan mikrobiologis. Berdasarkan 

permasalahan tersebut didapatkan rumusan masalah yaitu jumlah  kosentrasi 

ekstrak tembakau yang ditambahkan dalam pembuatan sabun cair akan 

mempengaruhi sifat fisik, kimia, dan mikrobiologis dari sabun cair yang dihasilkan. 

Sehingga dihasilkan penelitian tentang karakteristik sabun cair dengan variasi 

penambahan ekstrak tembakau (Nicotiana tabacum L.). 
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1.3  Tujuan 

 Tujuan penelitian ini adalah;  

1. Mengetahui konsentrasi ekstrak tembakau terhadap sifat fisik, kimia dan 

mikrobiologis sabun cair.  

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak tembakau yang paling tepat sehingga 

dihasikan  sabun cair dengan sifat fisik, kimia dan mikrobiologis yang baik. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang pemanfaatan ekstrak tembakau sebagai bahan tambahan 

pembuatan sabun cair sehingga masyarakat bisa mendirikan home industry secara 

mandiri. Diharapkan harga jual tembakau bisa lebih stabil pada musim panen raya 

sehingga dapat menguntungkan petani tembakau dan dapat menambah konsumen 

tembakau. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

pengembangan produk baru berbasis tembakau. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Sabun Cair 

 Sabun cair adalah sediaan berbentuk cair yang ditujukan untuk membersihkan 

kulit, dibuat dari bahan dasar sabun yang ditambahkan surfaktan, pengawet, 

penstabil busa, pewangi dan pewarna yang diperbolehkan, dan dapat digunakan 

untuk mandi tanpa menimbulkan iritasi pada kulit (SNI, 1996). Sabun adalah jenis 

dari kosmetik paling tua yang dikenal oleh manusia, bahan pembersih kulit yang 

dipakai selain untuk membersihkan juga sebagai pengharum kulit (Tranggono dan 

Latifah, 2007). Selain itu, sabun digunakan untuk membersihkan kotoran pada kulit 

baik berupa kotoran yang larut dalam air maupun yang larut dalam lemak. Sabun 

memiliki kandungan utama yang menyusunnya antara lain asam lemak dan alkali. 

Pembersihan dengan surfaktan yang keras seperti surfaktan anionik dapat 

menyebabkan iritasi dan kulit kering. Surfaktan mengikat kuat protein kulit 

menyebabkan kerusakan kulit dan iritasi (Mukherjee et al., 2010). Sabun dibuat 

melalui proses saponifikasi lemak/minyak dengan larutan alkali. Lemak minyak 

yang digunakan dapat berupa lemak hewani, minyak nabati, lilin, ataupun minyak 

ikan laut. Sabun adalah garam natrium atau kalium dari asam lemak yang berasal 

dari minyak nabati atau lemak hewani. 

 Menurut Priyono (2009), bahwa sabun cair dari minyak kelapa jernih dan 

penggunaan alkali yang berbeda yaitu kalium hidroksida. Bentuknya cair dan tidak 

mengental pada suhu kamar. Keunggulan dari sabun cair sendiri yakni lebih praktis, 

mudah larut di air sehingga hemat air, mudah berbusa dengan menggunakan spon 

kain, terhadap kuman bisa dihindari (lebih higienis), mengandung lebih banyak 

pelembab untuk kulit, memiliki kadar pH yang lebih rendah dibanding sabun padat, 

dan lebih mudah untuk digunakan.  

2.2  Mutu Sabun Cair  

 Syarat mutu sabun mandi cair Sabun mandi cair menurut SNI 1996 adalah 

sediaan pembersih kulit berbentuk cair yang dibuat dari bahan dasar sabun atau 
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deterjen dengan penambahan bahan lain yang diijinkan untuk mandi tanpa 

menimbulkan iritasi pada kulit. Standar mutu sabun cair menurut SNI 1996 dapat 

dilihat pada Tabel 2.1.  

Tabel 2.1 Syarat mutu sabun cair menurut SNI 

Kriteria uji Satuan Persyaratan 

Keadaan:  

- Bentuk 

- Bau 

- Warna 

 
 

Cairan homogen 

Khas 

Khas 

pH  
 

8-11 

Kadar alkali bebas % Maks 0,1 

Bobot jenis g/mL 1,01-1,10 

Cemaran mikroba: Angka lempeng total Koloni/g Maks. 1x105 

Sumber: SNI (1996) 

2.3  Tembakau 

 Tembakau adalah tanaman musiman yang tergolong dalam tanaman 

perkebunan. Pemanfaatan tanaman tembakau terutama pada daunnya yaitu untuk 

pembuatan rokok dan cerutu. Tanaman tembakau diklasifikasikan sebagai berikut 

(Susilowati, 2006):  

Famili  : Solanaceae  

Sub Famili  : Nicotianae  

Genus  : Nicotianae  

Spesies  : Nicotiana tabacum dan Nicotiana rustica  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Daun Tembakau 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6 

 

 

 

 Nicotiana tabacum dan Nicotiana rustica mempunyai perbedaan yang jelas. 

Pada Nicotiana tabacum, daun mahkota bunganya memiliki warna merah muda 

sampai merah, mahkota bunga berbentuk terompet panjang, daunnya berbentuk 

lonjong pada ujung runcing, kedudukan daun pada batang tegak, merupakan induk 

tembakau sigaret dan tingginya sekitar 120 cm. Nicotiana rustica, daun mahkota 

bunganya berwarna kuning, bentuk mahkota bunga seperti terompet berukuran 

pendek dan sedikit gelombang, bentuk daun bulat yang pada ujungnya tumpul, dan 

kedudukan daun pada batang mendatar agak terkulai.  

 Tembakau kasturi merupakan salah satu tipe tembaku yang diolah secara 

kerosok atau lembaran-lembaran. Kasturi adalah tembakau yang dibudidayakan 

pada musim kemarau atau  dikenal dengan istilah Voor Oogst (VO). Pengeringan 

tembakau kasturi dengan cara menggunakan bantuan sinar matahari. Tembakau 

kasturi banyak dibudidayakan di daerah Jember dan Bondowoso (Jawa Timur). 

Karakteristik tembakau kasturi yaitu bentuk daun lonjong, ujung daun meruncing, 

tepi daun rata, jumlah daun 16-19 lembar, dan kadar nikotin sebesar 3,21 ± 0,08. 

Tembakau Voor-Oogst merupakan tembakau yang digunakan sebagai bahan baku 

rokok kretek (Qoriah dan Meliczek, 2006). 

 Tanaman tembakau diketahui mengandung beberapa senyawa penting yaitu, 

alkaloid nikotin, flavonoid (fenol) dan minyak atsiri (Machado et al., 2010). 

Menurut Palic et al. (2002), menunjukkan adanya aktivitas antibakteri minyak atsiri 

daun tembakau jenis Prilep terhadap E. Coli, S aureus, dan P. Aeruginosa. 

Senyawa-senyawa tersebut mempunyai sifat antibakteri. Flavonoid dapat 

membunuh bakteri dengan cara melisiskan dinding sel bakteri dan menurunkan 

densitas sel bakteri (Dzoyem et al., 2013). Antibakteri digambarkan sebagai produk 

alami organik dengan berat molekul rendah dibentuk oleh mikroorganisme dan 

tumbuhan yang aktif melawan mikroorganisme lain pada konsentrasi rendah. 

Pengembangan aktivitas ini melalui jumlah terbatas dari mekanisme antibakteri 

yang dapat mempengaruhi sintesis dinding sel, integritas membran sel, sintesis 

protein, replikasi DNA dan repair, transkripsi dan metabolit intermediate (Wax et 

al., 2008). Komposisi senyawa daun tembakau terdapat pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Komposisi Senyawa pada Daun Tembakau 

Komponen Kandungan (%) 

Selulose 7-16 

Gula 0-22 

Trigliserida 1 

Protein 3,5-20 

Nikotin 0,6-5,5 

Pati 2-7 

Abu (Ca, K) 9-25 

Bahan organik 7-25 

Lilin 2,5-8 

Pektinat, polifenol, flavon, karotenoid, minyak atsiri, 

parafin, sterin, dll. 

7-12 

Sumber: Tirtosastro dan Murdiyati (2016). 

2.4   Ekstraksi 

Ekstraksi adalah pemisahan suatu zat dari sampel berdasarkan kelarutannya 

pada pelarut tertentu dengan prinsip dasar ekstraksi adalah melarutkan senyawa 

polar dalam pelarut polar dan senyawa non-polar dalam pelarut non-polar (Hartati, 

2016). Ekstraksi adalah pemisahan zat berdasarkan perbedaan kelarutannya dalam 

dua cairan yang tidak saling campur, biasanya air dan yang lainnya adalah pelarut 

organik (Listiyati et al., 2012). Proses ekstraksi dapat dilakukan dengan proses 

ekstraksi panas dan poses ekstraksi dingin. Menurut Hartati (2016) metode 

ekstraksi dingin terdiri dari metode maserasi dan perkolasi, sedangkan metode 

ektrasi panas terdiri dari refluk, soxhlet, digesti dan infudasi/dekok.  

 Macam – macam metode ekstraksi yang dapat dilakukan diantaranya (Depkes 

RI Dirjen POM, 2000). 

 1.  Cara dingin (Depkes RI Dirjen POM, 2000).  

a. Maserasi 

 Maserasi adalah proses ekstraksi simplisia menggunakan pelarut dengan 

beberapa kali pengadukan pada temperatur ruangan.  

b. Perkolasi 

 Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna 

(exchaustie extraction) yang umunya dilakukan pada temperatur ruangan. Proses 
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terdiri dari tahapan pengembanya bahan, tahap maserasi dan perkolasi sebenarnya 

(penetesan, penampungan ekstrak) secara terus menerus sampai diperoleh ekstrak.  

2.  Cara panas (Depkes RI Dirjen POM, 2000).  

a. Refluks 

Refluks ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama 

waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relative konstan dengan adanya 

pendinginan balik. 

b. Soxhletasi 

Soxhletasi adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru. Umunya 

dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi berlanjut sampai jumlah 

pelarut relatif konstan adanya pendinginan balik. 

c. Digesti 

 Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan berlanjut) pada 

temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruang, secara umum dilakukan pada 

temperatur 40°C-50°C. 

d. Infus 

 Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air 

mendidih, temperatur terukur 96°C – 98°C selama waktu tertentu (15-20 menit). 

Infus pada umumnya digunakan untuk menarik atau mengektraksi zat aktif yang 

larut dalam air dari bahan nabati.  

e. Destilasi uap  

 Destilasi uap adalah ekstraksi kandungan senyawa mudah menguap dari 

bahan segar atau simplisa dengan uap air. Cara ini didasarkan pada peristiwa 

tekanan parsial senyawa kandungan menguap dengan fase uap air dari ketel secara 

berlanjut sampai sempurna dan diakhiri dengan kondensasi fase uap campuran 

menjadi destilat air bersama senyawa kandungan yang memisah sempurna atau 

memisah sebagian. 

f. Dekok 

Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama dan suhu sampai titik didih 

air, yaitu pada suhu 90-100oC selama 30 menit (Departemen Kesehatan RI, 2006). 

Ekstraksi tembakau yang dilakukan oleh Rizkayanti (2017) menggunakan metode 
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dekok yang telah dimodifikasi. Dekok adalah ekstraksi dengan pelarut air pada 

temperatur 90ᵒC selama 30 menit. Sebanyak 30 g serbuk kering dimasukkan ke 

dalam gelas kimia dan ditambahkan aquades hingga 300 mL sampai seluruh serbuk 

terendam. Selanjutnya dipanaskan secara tidak langsung dalam erlenmeyer selama 

30 menit. Waktu 30 menit dihitung setelah suhu dalam gelas kimia telah mencapai 

90ᵒC.  

2.5  Minyak Nabati Pembuatan Sabun Cair 

2.5.1 Minyak kelapa 

 Minyak merupakan salah satu zat makanan yang penting bagi kebutuhan 

tubuh manusia. Selain itu minyak juga merupakan sumber energi dimana satu gram 

minyak dapat menghasilkan 9 kkal (Winarno, 2002). Minyak (nabati) mengandung 

asam lemak tak jenuh dan beberapa asam lemak esensial seperti asam olet, linolet 

dan linolenat. Minyak kelapa dapat diperoleh melalui proses basah dan proses 

kering. Proses basah yang umum dilakukan dibedakan menjadi dua yaitu cara 

kelentik dan fermentasi. Proses ini menghasilkan minyak yang jernih dan 

mempunyai bau yang lebih baik dari pada minyak kelapa yang dihasilkan dari 

kelapa kering (kopra). Minyak kelapa yang dihasilkan dengan cara basah 

memerlukan pemanasan yang cukup lama sehingga membutuhkan bahan bakar 

yang cukup banyak pula. Pembuatan minyak kelapa dengan fermentasi merupakan 

salah satu alternatif untuk mengatasi masalah pada pembuatan dengan cara 

tradisional. Pembuatan minyak kelapa dengan fermentasi juga membutuhkan waktu 

yang cukup lama tetapi tidak membutuhkan proses pemanasan untuk mendapatkan 

minyaknya (Arsa et al., 2004).  

 Kerusakan minyak secara umum disebabkan oleh proses oksidasi dan 

hidrolisis. Proses oksidasi dipercepat dengan adanya sinar matahari. Menurut 

Winarno (2002) menyatakan asam lemak dapat teroksidasi sehingga menjadi 

tengik. Bau tengik merupakan hasil pembentukkan senyawa-senyawa hasil 

pemecahan hidroperoksida. Air dapat menghidrolisis minyak menjadi gliserol dan 

asam lemak. Reaksi ini dapat dipercepat dengan adanya basa, asam, dan enzim-
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enzim. Hidrolisis dapat menurunkan mutu minyak (Winarno, 2002). Kandungan air 

dalam minyak mampu mempecepat kerusakan minyak. Air yang ada dalam minyak 

dapat juga dijadikan sebagai media pertumbuhan mikroorganisme yang dapat 

menghidrolisis minyak. 

 Menurut (Dyah, 2010) dalam pembuatan minyak kelapa yang berkualitas 

harus memenuhi syarat-syarat antara lain: 

a. Kandungan air maksimal 0,5%  

b. Bilangan iod 8–10 g/100g  

c. Bilangan penyabunan 255–265 mg koh/g  

d. Bilangan peroksida maksimal 5,0 mg oksigen/g  

e. Asam lemak bebas maksimal 5%  

f. Densitas 0,91 – 0,93 g/ml. 

 Minyak kelapa dapat digunakan sebagai salah satu bahan dasar pembuatan 

sabun karena dapat menghasilkan busa yang cukup baik. Minyak kelapa memiliki 

peran yang baik bagi kulit karena memiliki kandungan asam laurat yang berperan 

dalam melembutkan kulit. Selain itu minyak kelapa dapat mengencangkan kulit dan 

lapisan lemak di bawahnya, mencegah kulit keriput, kulit kendor dan bercak-bercak 

penuaan (Lucidah et al., 2008). 

2.5.2 Minyak sawit 

 Minyak sawit adalah suatu trigliserida, yaitu senyawa gliserol dengan asam 

lemak. Sesuai dengan bentuk bangun rantai asam lemaknya, minyak sawit termasuk 

golongan minyak asam oleat-linolenat. Minyak sawit berwarna merah jingga 

karena kandungan karotenoid (terutama β-karoten) berkonsistensi setengah padat 

pada suhu kamar (Mangoensoekarjo , 2003). Komponen utama minyak sawit 

adalah trigliserida dengan kandungan hingga 93%. Kandungan gliserida yang lain 

adalah digliserida 4,5% dan monolgliserida 0,9%. Selain itu, minyak sawit 

mengandung phospolipid dan glikolipid. Komponen asam lemak lemak bebas yang 

diperoleh penyusun minyak sawit adalah palmitat (40-45%) dan oleat (39-45%). 

Asam lemak bebas yang diperoleh dari hidrolisis minyak sawit akan memiliki 

komposisi yang sama dengan komposisi yang sama dengan komposisi asam lemak 

penyusun trigliserida dalam minyak sawit, dimana sebagian besar akan berupa asam 
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olet dan asam palminat. Salah satu parameter yang menunjukan tingkat konversi 

minyak sawit menjadi asam lemak adalah angka asam dari produk hidrolisis 

(Setyopratomo, 2013). Adapun komposisi asam lemak minyak kelapa sebagai 

berikut pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Komposisi Trugliserida dalam Minyak 

Trigliserida Jumlah (%) 

Tripalmitin 3-5 

Dipalmito-stearin  1-3 

Oleo-miristoplamitin  0-5 

Oleo-dipalmitin  21-43 

Oleo-palmitostearin 10-11 

Palmito-diolein 32-48 

Stearo-diolein 0-6 

Linoleo-diolein 3-12 
Sumber: Yurida et.al (2013) 

 Penggunaan minyak kelapa sawit sebagai salah satu bahan dasar sabun 

karena minyak kelapa sawit mengandung asam palmitat yang cukup tinggi. 

Fungsi dari asam palmitat ini dalam pembuatan sabun adalah untuk kekerasan 

sabun dan menghasilkan busa yang stabil. Selain itu minyak kelapa sawit 

mempunyai sifat sangat mudah untuk diabsorpsi oleh kulit, membuat kulit menjadi 

lembut, lembab, tidak menimbulkan iritasi pada kulit serta dapat menghasilkan busa 

(Izhar, 2009). 

2.6    KOH 

 Alkali yang biasa digunakan dalam pembuatan sabun yaitu NaOH dan 

KOH. NaOH digunakan dalam pembuatan sabun padat sedangkan KOH digunakan 

dalam pembuatan sabun cair (Kurnia dan Hakim, 2015). Kalium Hidroksida (KOH) 

adalah senyawa alkali dengan berat molekul 56,1 g/mol, merupakan senyawa padat 

berwarna putih yang dapat menyebabkan iritasi dan bersifat korosif. Kristal KOH 

merupakan zat yang bersifat higroskopis sehingga harus disimpan di tempat yang 

tertutup rapat untuk mengurangi konsentrasi basa yang diperlukan. Proses 

pembuatan sabun, penambahan KOH harus dilakukan dengan jumlah yang tepat. 

Apabila penambahan KOH terlalu banyak, maka alkali bebas tidak berikatan 
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dengan trigliserida atau asam lemak akan terlalu tinggi sehingga dapat 

menyebabkan iritasi kulit. Sebaliknya, apabila terlalu encer atau jumlahnya terlalu 

sedikit, maka sabun yang dihasilkan akan mengandung asam lemak bebas yang 

tinggi. Menurut Kamikaze (2002), menyatakan bahwa asam lemak bebas pada 

sabun dapat mengganggu proses emulsi sabun dan kotoran pada saat sabun 

digunakan. 

2.7 Sistem Emulsi 

 Emulsi merupakan jenis koloid dengan fase terdispersinya berupa fase cair 

dengan medium pendispersinya berupa zat padat, cair, ataupun gas. Emulsi 

merupakan sediaan yang mengandung dua zat yang tidak dapat tercampur. Terdiri 

dari minyak dan air, dimana cairan yang satu terdispersi menjadi butiran-butiran 

kecil dalam cairan yang lain. Dispersi ini tidak stabil, butiran-butiran ini bergabung 

dan membentuk dua lapisan yaitu air dan minyak yang terpisah yang dibantu oleh 

zat pengemulsi yang merupakan komponen penting untuk memperoleh emulsi yang 

stabil (Arief, 2000). Sistem emulsi minyak dalam air (M/A) atau oil in water (O/W) 

adalah sistem emulsi dengan minyak sebagai fase terdispersi dan air sebagai fase 

pendispersi. Sedangkan water in oil (W/O) adalah emulsi dengan air sebagai fase 

terdispersi dan minyak sebagai fase pendispersi (Winarno, 2002). 

 Emulsi merupakan salah satu sifat dari sabun maupun deterjen. Zat-zat yang 

tidak larut oleh sabun maupun deterjen didispersikan sedemikian rupa sehingga 

seolah-olah kelihatannya larut. Sabun dan deterjen merupakan zat pengemulsi yang 

baik. Pada proses pembuatan sabun, lemak (lemak hewan, minyak kelapa sawit, 

minyak kelapa) yang dipanaskan dengan logam alkali (lindi natron atau lindi kali), 

akan menghasilkan gliserol dan garam natrium atau kalium dari asam lemak. Proses 

ini disebut proses penyabunan atau saponifikasi. Sabun dari logam-logam alkali ini 

larut dalam air dan dipakai sebagai bahan untuk pengemulsi dan pembersih (Manik, 

1987). 

 Emulsi adalah salah satu fase cair yang bersifat polar sedangkan yang 

lainnya relatif non polar. Penetuan tipe emulsi tergantung pada sejumlah faktor. 
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Jika rasio volume fasa sangat besar atau sangat kecil, maka fasa yang memiliki 

volume lebih kecil seringkali merupakan fasa terdispersi (Shelbat-Othman dan 

Bourgeat-Lami, 2009). 

2.8  Saponifikasi 

 Saponifikasi adalah reaksi hidrolisis antara basa-basa alkali dengan asam 

lemak yang akan menghasilkan gliserol dan garam yang disebut sebagai sabun 

(Prawira, 2010). Saponifikasi dilakukan dengan menambahkan basa pada minyak 

yang akan dimurnikan. Pada proses ini terjadi pemisahan asam lemak bebas dari 

minyak atau lemak dengan mereaksikan asam lemak bebas dengan basa atau 

pereaksi lainnya sehingga membentuk sabun (Zulkifli dan Estiasih, 2014). 

Saponifikasi adalah proses pembuatan sabun yang berlangsung dengan 

mereaksikan antara asam lemak dengan alkali yang akan menghasilkan sintesa dan 

air serta garam karbonil (sejenis sabun). Pada proses ini terdapat dua produk yang 

dihasilkan yakni sabun dan gliserin. Penambahan KOH alkoholis adalah untuk 

menyabunkan minyak yaitu menghidrolisis lemak sehingga menghasilkan gliserol 

dan garam asam lemak atau sabun. Menurut Perdana dan Hakim (2008), reaksi 

saponifikasi sabun dapat dilihat pada Gambar 2.2 

 

Gambar 2.2 Reaksi saponifikasi 

2.9 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian yang pernah dilakukan mengenai pembuatan sabun cair dengan 

memanfaatkan antibakteri menurut Rafika Sari dan Ade Ferdinan (2017), bahwa 

lidah buaya sendiri mengandung saponin, flavonoid, terpenoid, tanin, dan 

antrakuinon yang dapat menjadi antibakteri. Pada penelitian tersebut didapatkan 

sediaan sabun cair dari ekstrak kulit daun lidah buaya memiliki aktivitas sebagai 
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antibakteri terhadap bakteri Gram positif (S. aureus, S.epid, B. subtilis, dan B. 

cereus) dan bakteri Gram negatif (S. typhi, P. mirabilis, P. aeruginosa, dan E. coli). 

 Pada penelitian diatas didapatkan bahwa kulit lidah buaya mengandung 

saponin, flavonoid, terpenoid, tanin, dan antrakuinon yang dapat menjadi 

antibakteri. Kandungan tersebut hampir sama dengan daun tembakau yang 

mengandung alkaloid nikotin, flavonoid (fenol) dan minyak atsiri , karotenoid, yang 

memiliki efek anti mikroba. Menurut Pavia et al.(2000), yang menguji pengaruh 

nikotin daun tembakau terhadap E. Coli, Klebsiella pneumoniae, Listeria 

monocytogenes, Viridans streptococci, Cryptococcus neoformans, Borrelia 

burgdorferi, S. Aureus, Mycobacterium phlei, dan Candida albicans. Data hasil 

penelitian tesebut menunjukkan adanya pengaruh positif nikotin dalam 

menghambat bakteri gram positif dan negatif. Oleh karena itu, penelitian kali ini 

menggunakan daun tembakau yang bertujuan untuk melihat seberapa efektif 

kandungan antimikroba.  
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian tentang karakterisasi sabun cair dengan penambahan ekstrak daun 

tembakau ini dilkasanakan pada bulan Oktober 2018 - Juni 2019. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Analisis Pangan Politeknik Negeri Jember, 

Laboratorium Kimia dan Biokimia Hasil Pertanian, dan Laboratorium 

Mikrobiologi Hasil Pertanian Jurusan Teknologi Hasil Pertanian dan Laboratorium 

Teknologi Manajemen Agroindustri Program Studi Teknologi Industri Pertanian, 

Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember.  

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Bahan Penelitian 

Bahan utama yang digunakan pada penelitian ini adalah tembakau kasturi, 

minyak kelapa merek dorang, minyak sawit merek bimoli, aquadest, dan KOH. 

Tembakau yang digunakan adalah sisa tembakau yang sudah dikeringkan oleh 

petani. Sedangkan bahan yang digunakan untuk analisa yaitu aquadest, larutan 

buffer, NaCl, bakteri E. Coli, etanol 96%, HCl 0,1 N, Nutrient Agar (NA), indikator 

methyl red, dan indikator phenolptalein. 

3.2.2 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan yaitu timbangan digital, beaker glass, gelas ukur, 

magnetic stirrer, termometer, pH meter, vortex meter, cawan petri, tabung reaksi, 

pipet ukur, pipet tetes, viskometer ostwald, soxhlet, penggaris, oven, kertas cakram, 

cawan, erlenmeyer, inkubator 37 °C, gelas piala 100 mL, aerator, labu ukur 1000 

mL. Selain itu digunakan alat tulis, kertas, alat hitung, dan komputer.  

3.3 Tahapan Penelitian 

 Penelitian dilakukan dengan beberapa tahap yang sistematis, logis dan 

terstruktur seperti pada Gambar 3.1  
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Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian 

 Tujuan dari tahapan studi literatur dan studi pendahuluan adalah untuk 

mengumpulkan data terkait formulasi dan cara pembuatan ekstrak tembakau dan 

sabun cair. Data yang digunakan pada tahap ini adalah data primer yang diperoleh 

melalui jurnal, artikel, dan internet. Kemudian didapatkan formulasi ekstrak 

Mulai 

Studi literatur dan studi 

pendahuluan 

Formulasi sabun cair dan 

ekstrak tembakau 

Trial pembuatan ekstrak tembakau 

dan sabun cair 

 

Hasil sabun cair ekstrak 

tembakau  

Pembuatan ekstrak tembakau dan 

sabun cair 

 

Analisis parameter  

Hasil analisa 

Uji efektivitas 

Kesimpulan dan saran 

Selesai 
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tembakau dan sabun cair, setelah itu dilakukan trial pembuatan ekstrak tembakau 

dan sabun cair. Trial pembuatan ekstrak bertujuan untuk mencari formulasi yang 

tepat antara perbandingan aquadest dan serbuk tembakau. Trial pembuatan sabun 

cair bertujuan untuk mengetahui waktu pengadukan menggunakan hand blander 

sehingga didapatkan tekstur base soap yang . Setelah itu, dilakukan pemanasan agar 

didapatkan base soap berwarna kuning mengkilap, memiliki tekstur lembut dan 

lunak, saat dicairkan berwarna kuning keemasan seperti minyak sawit.  

 Berdasarkan tahapan analisis parameter didapatkan parameter uji sabun cair 

ekstrak tembakau yaitu viskositas, bobot jenis, daya busa dan stabilitas busa, pH, 

alkali bebas, kadar nikotin, dan antibakteri. Setelah dilakukan uji pada masing-

masing parameter didapatkan hasil pada tiap parameter. Kemudian dilakukan uji 

efektivitas dengan menggunakan metode de garmo untuk menentukan perlakuan 

terbaik pada sampel. Parameter yang dimasukkan adalah viskositas, kadar nikotin 

dan antibakteri. Setelah semua data didapatkan maka dapat ditarik kesimpulan dan 

saran pada penelitian ini.  

3.4 Rancangan Penelitian 

 Cara pengambilan sampel menggunakan cara sampling purposif dengan 

pertimbangan bahwa populasi sampel adalah homogen dan sampel yang dianalisis 

dianggap sebagai sampel yang representatif. Sampel yang digunakan yaitu sabun 

cair dengan penambahan ekstrak tembakau adalah 5%, 10 % dan 15 % dari berat 

base soap yang telah dibuat terlebih dahulu di laboratorium Menejemen 

Agroindustri. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental 

laboratorium dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Pada setiap 

pengujian masing-masing dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Formulasi sabun 

cair dengan penambahan ekstrak tembakau dapat dilihat pada Tabel 3.1 
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Tabel 3. 1 Formulasi Pembuatan Sabun Cair dengan Basis 600 gram 

Bahan 
Perlakuan 

A1 A2 A3 

Ekstrak Tembakau (%) 5 10 15 

KOH (g) 72 72 72 

Minyak Kelapa Sawit (g) 96 96 96 

Minyak Kelapa (g) 222 222 222 

Aquades (1) (g) 210 210 210 

Aquades (2) (g) 681 681 681 

 

Keterangan: 

1. Perlakuan A1 = Penambahan ekstrak tembakau 45 g dari base soap  

2. Perlakuan A2 = Penambahan ekstrak tembakau 90 g dari base soap 

3. Perlakuan A3 = Penambahan ekstrak tembakau 135 g dari base soap 

4. Aquades (1) = aquades yang digunakan untuk membuat larutan KOH 

5. Aquades (2) = aquades yang digunakan untuk mencairkan base soap sabun cair 

 Parameter uji meliputi pH, viskositas, berat jenis, stabilitas busa, alkali bebas, 

kadar nikotin dan antimikroba. Setelah itu, data disajikan dalam bentuk tabel atau 

diagram untuk dianalisis. Metode analisis data yang digunakan yakni metode 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2009), metode deskriptif kuantitatif adalah suatu 

metode untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya dan membuat 

kesimpulan secara umum. Penentuan perlakuan terbaik mengunakan metode uji 

efektifitas menurut De Garmo et al. (1984), masing -masing parameter diberikan 

bobot variabel (BV) dengan angka 0 – 1. Besar bobot ditentukan berdasarkan 

tingkat kepentingan parameter. Semakin tinggi tingkat kepentingan maka semakin 

tinggi nilai bobot variabel yang diberikan. Bobot normal (BN) setiap parameter 

ditentukan dengan cara membagi BV dengan jumlah semua bobot variabel. Nilai 

efektivitas (Ne) diperoleh dengan rumus: 

 Ne = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 (𝑁𝑃)− 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑢𝑟𝑢𝑘  (𝑁𝐵𝑟)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑎𝑖𝑘 (𝑁𝐵𝑘)− 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑢𝑟𝑢𝑘 (𝑁𝐵𝑟)
 

Nilai hasil (Nh) dari masing-masing parameter ditentukan dari hasil perkalian 

antara nilai efektivitas (Ne) dengan bobot normal (BN). Nilai hasil dari tiap 
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parameter dijumlahkan untuk mengetahui total nilai hasil. Total Nh yang tertinggi 

menunjukkan hasil perlakuan terbaik. 

3.5  Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Proses pembuatan ekstrak tembakau 

 Metode yang digunakan untuk ekstraksi tembakau adalah metode dekok. 

Dekok adalah salah satu cara ekstraksi panas dengan cara sediaan cair yang dibuat 

untuk menarik komponen-komponen kimia dari bahan dengan pelarut air pada suhu 

90oC selama 30 menit (Departemen Kesehatan RI, 2006). Tahapan awal yang 

dilakukan untuk mengekstrak tembakau adalah mengeringkan daun tembakau. 

Pada penelitian ini menggunakan tanaman tembakau jenis Kasturi. Kemudian 

dilakukan penyerbukan tembakau yang bertujuan untuk mengecilkan ukuran dari 

daun tembakau. Kemudian dilakukan pencampuran serbuk tembakau dengan 

aquades dengan perbandingan 1:10 agar didapatkan larutan serbuk tembakau yang 

baik. Pengadukan campuran larutan serbuk tembakau hingga homogen. Setelah itu 

pemanasan larutan serbuk tembakau pada erlenmeyer menggunakan hot plate. 

Pemanasan tersebut melalui perantara air yang menggunakan beaker glass sebagai 

wadah untuk mencegah kerusakan pada zat aktif yang terkandung dalam tembakau. 

Setelah pemanasan dilakukan dengan suhu 90oC ± 50C selama 30 menit. Kemudian 

diamkan terlebih dahulu sampel hingga dingin. Setelah sampel dirasa cukup dingin 

saring menggunakan kertas saring. Proses penyaringan ini akan memerlukan waktu 

selama 3 jam untuk 1 kali penyaringan. Hasil dari saringan tersebut adalah ekstrak 

tembakau. Tahapan ekstraksi tembakau dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3. 2 Ekstraksi Tembakau 

3.5.2 Proses pembuatan sabun cair 

 Persiapan alat dan bahan berupa minyak sawit sebanyak 96 mL dan minyak 

kelapa sebanyak 222 mL. Kemudian dipanaskan hingga suhu mencapai 700C di 

dalam slow cooker sambil diaduk, Pada saat bersamaan diakukan pembuatan 

larutkan KOH sebanyak 72 g dengan aquades sebanyak 210 mL. Lalu dicampurkan 

dengan minyak menggunakan hand blander dan ditunggu hingga larutan 

mengental/trace dengan suhu 700C ± 50C, kemudian dipanaskan selama 9 jam 

sampai adonan berubah warna menjadi kuning keemasan. Setelah adonan jadi 

selanjutnya adalah proses pencairan base soap menggunakan aquades dengan suhu 

Pengeringan 

Penggilingan tembakau 

Pencampuran 
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Pengadukan hingga homogen 

Pemanasan sampel hingga suhu 900C ± 50C selama 30 menit 

Pendinginan 

Penyaringan 3 jam 

Daun tembakau 
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Ekstrak tembakau 
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1000C dengan perbandingan 1:1.5 dari base soap. Lalu aquades dicampurkan 

perlahan-lahan dengan base soap dalam keadaan panas 700C ± 50C sambil 

didiamkan selama 2 jam sampai larut sempurna. Sabun cair yang dihasilkan 

kemudian ditambahkan ekstrak tembakau dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. 

Tahapan pembuatan sabun cair dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Pembuatan Sabun Cair 
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3.6  Parameter Pengamatan 

3.6.1 Viskositas (Depkes RI, 1995)  

 Pengukuran viskositas menggunakan alat viskometer ostwald. Viskometer 

ostwald ditegakkan kemudian lubang salah satu di tutup menggunakan tangan. 

Setelah itu sabun cair dimasukan kedalam alat sebanyak 10 mL hingga tanda batas, 

lepas lubang yang telah ditutup dengan tangan dan biarkan sampel mengalir dari 

garis diatas hingga melewati garis yang di bawah dan dihitung waktu alir 

menggunakan stopwatch. Setelah itu lakukan langkah yang sama terhadap aquades 

sebagai pembanding terhadap kekentalan sabun cair. Besaran viskositas dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝜂1

𝜂2
=

𝜌1 .𝑡1

𝜌2 . 𝑡2
 

Keterangan: 

𝜂1 = Visksositas sampel (cP) 

𝜂2 = Visksositas aquades (cP) 

𝜌1 = Massa jenis sampel (g/mL) 

𝜌2 = Massa jenis aquades (g/mL) 

𝑡1 = Waktu yang dibutuhkan sampel melewati pipa kapiler (s) 

𝑡2 = Waktu yang dibutuhkan aquades melewati pipa kapiler (s) 

3.6.2 Berat Jenis (SNI, 1996) 

Piknometer yang sudah bersih dan kering ditimbang (a). Selanjutnya akuades 

dan sabun cair masing-masing dimasukkan ke dalam piknometer dengan 

menggunakan pipet tetes. Piknometer ditutup dan dimasukkan ke dalam pendingin 

sampai suhunya menjadi 25˚C. Kemudian ditimbang bobot piknometer yang berisi 

aquades (b). 

Berat jenis (
g

mL
) =  

C − A

𝐵 − 𝐴
  

Keterangan: 

A = bobot piknometer kosong 

B = bobot piknometer aquades 

C = bobot piknometer sampel 
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3.6.3 Stabilitas busa dan daya busa (termodifikasi) 

Busa merupakan salah satu parameter penting dalam menentukan mutu 

sabun. Sabun yang memiliki busa banyak dan stabil lebih disukai daripada busa 

yang sedikit dan tidak stabil. 

1. Pengukuran daya busa dapat dilakukan dengan mengukur tinggi busa pada 

gelas ukur dan lama waktu yang dibutuhkan pada proses pembusaan. Sampel 

dibusakan menggunakan aerator hingga mencapai batas yang telah 

ditentukan. Kemudian di catat tinggi busa dan waktu yang dibutuhkan sabun 

cair tersebut untuk mencapai batas yang telah ditentukan.  

2. Pengukuran stabilitas busa dengan cara melihat hasil pembusaan dengan alat 

aerator pada gelas ukur. Pada proses ini dilakukan dengan cara melihat 

stabilitas busa pada gelas ukur. Waktu yang digunakan yakni 9 jam setelah 

sabun cair tersebut dibusakan. Setelah itu dilakukan pengukuran banyaknya 

busa yang hilang pada waktu yang telah ditentukan.  

3.6.4 Uji pH (SNI, 1996) 

Pengujian menggunakan alat pH meter yang dinetralkan menggunakan buffer 

asam. Setelah itu, alat pH meter dimasukkan ke dalam sabun cair. Kemudian dilihat 

hingga angka pada alat pH meter tidak mengalami perubahan pada waktu tertentu. 

Angka yang muncul digunakan sebagai pH pada sampel tersebut. (SNI,1996). 

3.6.5 Uji Alkali Bebas (SNI, 1996) 

Sebanyak 5 g sabun mandi cair ditimbang, dimasukkan ke dalam erlenmeyer 

250 mL. Ditambahkan 100 mL alkohol 96% teknis dan beberapa tetes larutan 

indikator phenolptalein. Dipanaskan di atas penangas air memakai pendingin tegak 

selama 30 menit mendidih. Bila larutan berwarna merah, kemudian dititer dengan 

larutan HCl 0.1N dalam alkohol sampai warna merah tepat hilang (SNI,1996). 

Kadar alkali bebas =  

Kadar alkali bebas =  
𝑉 𝑥 𝑁 𝑥 0,04 

𝑊
 𝑥 100% 

Keterangan: 

V = mL HCl 

W = berat sampel 

N = normalitas HCl 
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3.6.6 Kadar Nikotin (Sudarmadji, 2007) 

Sampel sebesar 1 g, dimasukkan  ke dalam erlenmeyer 50 mL yang tertutup 

dan ditambahkan 1 mL larutan 20% NaOH dengan menggunakan pipet ukur. 

Diaduk sampai merata dengan gelas pengaduk. Ditambahkan 20 mL petroleum eter 

dan ditutup dengan rapat. Dikocok sampai merata sambil menekan tutupnya supaya 

tidak tumpah. Diamkan selama 24 jam hingga bagian atas (eter) menjadi jernih. 

Dipipet 10 mL cairan eter ini dengan alat penghisap dan dipindahkan ke dalam 

erlenmeyer. Lalu diuapkan eternya di atas penangas air sampai cairan tinggal lebih 

kurang 2 mL. Ditambahkan aquades 10 mL dan dua tetes indikator methyl red. 

Kemudian dititrasi dengan 0,01 N HCl sehingga warna hijau kekuningan berubah 

menjadi merah muda. Titrasi dihentikan.  

kadar nikotin =  
𝑉 𝑥 0,162 𝑥 𝑁 𝐻𝐶𝑙 

𝑊
 𝑥 100% 

Keterangan:  

V = larutan HCl yang digunakan titrasi (mL) 

N HCl = Normalitas HCl 

W = berat sampel (g) 

3.6.7  Uji Antibakteri (Muharani et al, 2017) 

Aktivitas antibakteri diuji dengan metode cakram agar menggunakan cakram 

kertas dan metode pengenceran agar. Metode ini menggunakan media agar yakni 

dilakukan dengan cara mencampur sebanyak 0,1 mL bakteri ke dalam 15 mL media 

kemudian dibiarkan menjadi padat. Siapkan kertas cakram dengan diameter 6 mm 

dicelupkan kedalam sampel hingga terendam semua. Kemudian cakram diambil 

dan diletakkan kedalam cawan petri. Setelah itu dilakukan inkubasi pada suhu 370C 

selama 48 jam.  Pengamatan dilakukan terhadap terbentuknya zona hambat di 

sekitar kertas cakram. Zona hambat yang diukur yaitu zona bening yang 

mengelilingi kertas cakram. Semakin lebar zona bening maka semakin besar daya 

hambat pada mikroba. 
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BAB 5. PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian penambahan ekstrak tembakau terhadap sifat fisik, 

kimia dan antimikroba terhadap sabun cair dapat disimpulkan bahwa semakin 

banyak penambahan ekstrak tembakau maka viskositas, bobot jenis, pH, dan 

alkali bebas semakin menurun. Pada kadar nikotin dan zona hambat bakteri 

semakin banyak penambahan ekstrak tembakau maka kadar nikotin dan zona 

hambat bakteri semakin besar. Penambahan ekstrak tembakau tidak 

berpengaruh pada stabilitas busa dan daya busa karena nilai yang diperoleh 

tidak berbeda pada setiap perlakuan.  

2. Kosentrasi ekstrak tembakau yang tepat dalam pembuatan sabun cair terhadap 

sifat fisik, kimia dan mikrobiologis adalah formulasi A1 dengan penambahan 

ekstrak tembakau 5%. Hasil yang diperoleh yaitu viskositas sebesar 2498,1  cP, 

bobot jenis sebesar 1,0209 g/mL, waktu pembusaan 22,34 detik, stabilitas busa 

sebesar 180 ml/9 jam, pH 10,14, alkali bebas 0,0824%, kadar nikotin sebesar 

128,69 mg/100 g, dan zona hambat bakteri sebesar 5,8 mm. 

5. 2 Saran 

 Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai sabun cair dengan ekstrak 

murni menggunakan metode maserasi agar didapatkan ekstrak yang lebih kental 

untuk meningkatkan kualitas sabun cair. Selain itu perlu adanya penelitian lebih 

lanjut mengenai pengembangan kelayakan teknis dan finansial produk sabun cair 

dari sisi manajemen sehingga akan mempermudah masyarakat untuk melihat 

potensi sabun cair dengan tambahan ekstrak tembakau sebagai antibakteri yang 

sangat potensial di daerah Jember.  
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Lampiran A. Uji Efektivitas Sabun Cair 
         

              

Parameter 
Nilai B.V B.N A1 A2 A3 Terbaik Terjelek 

A1 A2 A3   N.E N.H N.E N.H N.E N.H   

Viskositas 2498.1 1803.6 1388.3 0.9 0.321 1.00 0.32 0.37 0.12 0.00 0.00 2498.1 1388.3 

Kadar Nikotin 131.41 215.46 371.51 0.9 0.321 1.00 0.32 0.64 0.21 0.00 0.00 131.41 371.51 

Antibakteri 5.8 6 9 1.0 0.357 0.00 0.00 0.06 0.02 1.00 0.36 9 5.8 

Total       2.8 1.000   0.64   0.35   0.36     

                         

Perlakuan Nilai Efektivitas            
A1 0.64            
A2 0.35            
A3 0.36            

              
BV : BOBOT VARIABEL           
BN : BOBOT NORMAL         
NE : NILAI EFEKTIVITAS            
NH : NILAI HASIL            

4
6
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Lampiran B. Data Hasil Analisis Fisik 

B.1 Viskositas 

Tabel A.1.1 Data hasil perhitungan viskositas 

Komponen Pengulangan Hasil rata-

rata 

Massa 

jenis 

Viskositas 

(Ns/m2) 
Viskositas 

(cP) 1 2 3 

Air 4.5 5.1 4.45 4.68 1 0.2135 
 

A1 51.67 53.21 52.44 52.44 1.0449 2.4981 2498.1 

A2 37.84 37.45 38.45 37.91 1.0434 1.8036 1803.6 

A3 28.75 29.52 29.45 29.24 1.0414 1.3883 1388.3 

 

Tabel B.1.2 Data massa jenis 

Komponen 
Pengulangan 

Rata-rata 
1 2 3 

A1 45.0302 45.0115 45.021 45.021 

A2 44.9995 44.9885 44.9676 44.985 

A3 44.9264 44.9335 44.9432 44.9344 

 

B.2 Bobot jenis 

Tabel B.2.1 Data hasil perhitungan bobot jenis 

Kosentrasi 5% 10% 15% 

Pengulangan 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Bobot 

Piknometer 

sampel 

45.0

302 

45.0

115 

45.0

210 

44.9

995 

44.9

885 

44.9

676 

44.9

264 

44.9

335 

44.9

432 

Bobot 

Piknometer 

Aquades 

44.4

862 

44.4

862 

44.4

862 

44.4

862 

44.4

862 

44.4

862 

44.4

862 

44.4

862 

44.4

862 

Bobot 

Piknometer 

18.8

992 

18.8

992 

18.8

992 

18.8

992 

18.8

992 

18.8

992 

18.8

992 

18.8

992 

18.8

992 

Hasil 

Perhitungan 

1.02

13 

1.02

05 

1.02

09 

1.02

01 

1.01

96 

1.01

88 

1.01

72 

1.01

75 

1.01

79 

 

Tabel B.2.2 Data hasil perhitungan rata-rata bobot jenis 

Perlakuan Rata rata hasil perhitungan 

A1 1.0209 

A2 1.0195 

A3 1.0175 
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B.3 Daya busa 

Tabel B.3.1 Data hasil perhitungan daya busa 

 

Kosentrasi 5% 10% 15% 

Pengulangan 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

tinggi aquades 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

tinggi busa 300 300 300 300 300 300 300 300 300 

Hasil perhitungan (%) 150      150 150 150 150 150 150 150 150 

 

Tabel B.3.2 Data hasil perhitungan rata-rata daya busa 

Perlakuan Rata-rata hasil perhitungan 

A1 150% 

A2 150% 

A3 150% 

 

B.4 pH 

Tabel B.4.1 Data hasil perhitungan pH 

Konsentrasi 5% 10% 15% 

Pengulangan 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Hasil 

pengujian 
10.14 10.12 10.16 10.12 10.08 10.05 10.04 10 10.07 

 

Tabel B.4.2 Data hasil perhitungan rata-rata pH 

Perlakuan  Rata-rata hasil perhitungan 

A1 10.14 

A2 10.08 

A3 10.04 
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B.5 Alkali 

Tabel B.5.1 Data hasil perhitungan alkali 

Kosentrasi 5% 10% 15% 

Pengulangan 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Titrasi 1 1.04 1.05 0.9 0.91 0.9 0.8 0.85 0.85 

Normalitas 

HCL 
0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 

Berat sampel 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Hasil 

Perhitungan 

0.08

00 

0.08

32 

0.08

40 

0.07

20 

0.07

28 

0.07

20 

0.06

40 

0.06

80 

0.06

80 

 

Tabel B.5.2 Data hasil perhitungan rata-rata alkali 

Perlakuan Rata rata hasil perhitungan 

A1 0.0824 

A2 0.0723 

A3 0.0667 

 

A.6 Kadar nikotin 

Tabel B.6.1 Data hasil perhitungan kadar nikotin 

Kosentrasi 5% 10% 15% 

Pengulangan 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

hasil Titrasi 0.78 0.8 0.85 1.55 1.5 1.6 2.3 2.25 2.32 

sampel (mg) 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 

Hasil 

perhitungan 

0.126

54 

0.1297

8 

0.137

9 

0.2514

6 

0.2433

5 

0.2595

7 

0.3731

3 

0.3650

2 

0.3763

7 

 

Tabel B.6.2 Data hasil perhitungan rata-rata kadar nikotin 

Perlakuan Rata-rata hasil perhitungan (%) 
Rata-rata hasil perhitungan 

(mg/ 100 g) 

A1 0.13141 131.4063 

A2 0.25146 251.4565 

A3 0.37151 371.5067 

 

B.7 Antibakteri 

Tabel B.7.1 Data hasil perhitungan antibakteri 

Komponen 
Pengulangan (mm) Rata-rata 

(mm) 1 2 3 

A1 6 5.5 6 5.8 

A2 7 5 6 6 

A3 9 8 10 9 
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Lampiran C. Hasil Perhitungan 

C.1 Viskositas 

Diketahui: 

𝜂0 = 0,23135 Ns/m2 

𝜌1 = 1.0449 g/mL 

𝜌2 = 1 g/mL 

𝑡1 = 52.44 s 

𝑡2 = 4.68 s  

Viskositas = 𝜂0 
𝜌1 .𝑡1

𝜌2 .𝑡2
 

 = 0,23135  
1.0449 x 52.44 

1 𝑥 4.68
 

 = 2.4981 Ns/m2 

 = 2498.1 cP 

 

C.2 Bobot jenis 

Diketahui : 

A = 18.8992  

B = 44.4862 

C = 45.0302 

Berat jenis =  
45.0302− 18.8992 

44.4862− 18.8992 
  

Berat jenis = 1.0213 g/mL 

 

C.3 Stabilitas busa 

Diketahui : 

Tinggi aquades = 200 mL 

Tinggi busa = 300 mL 

Stabilitas busa = 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑏𝑢𝑠𝑎

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑎𝑞𝑢𝑎𝑑𝑒𝑠
 100 % 

  = 
300

200
 100 % 

  = 150% 
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C.4 Alkali Bebas 

Diketahui : 

V = 0,8 mL 

W = 5 g 

N = 0,1 

Kadar alkali bebas =  
𝑉 𝑥 𝑁 𝑥 0,04 

𝑊
 X 100% 

 =  
0,8 𝑥 0,1 𝑥 0,04 

5
 X 100% 

 = 0.0640 

 

C.5 Kadar nikotin 

Diketahui: 

V = 0,78 mL 

W = 1000 

Kadar nikotin =  
𝑉 𝑥 0,162 𝑥 𝑁 𝐻𝐶𝑙 

𝑊
 𝑥 100% 

Kadar nikotin = 
0,78 𝑥 1,6223

1000
 𝑥 100% 

Kadar nikotin = 0,12654 % 
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Lampiran D. Dokumentasi 

Pembuatan Ekstrak Tembakau 

 
 

Pengayakan bubuk tembakau Penimbangan bubuk tembakau 

  

Proses ekstrakasi bubuk tembakau Pendiaman ekstrak tembakau 

  
Penyaringan ekstrak tembakau Eksrak Tembakau 
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Pembuatan base soap 

 

  

Proses penimbangan minyak sawit Proses penimbangan minyak kelapa 

  

Penimbangan Aquades Penimbangan KOH 

  
Pembuatan larutan KOH Pencampuran larutan KOH dan minyak 
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Pemanasan base soap Penimbangan base soap yang sudah jadi 

  

Pencairan sabun cair Pengukuran suhu pencairan sabun cair 

Hasil parameter sabun cair  

  
Uji viskositas Uji bobot jenis 
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Pengukuran daya busa Pengukuran stabilitas busa 

  
Pengukuran pH Pengukuran alkali bebas 

 
Pengujian kadar nikotin 
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